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KEMAMPTJAN KELOMPOK TANI DALAM MENUNJANG

KEBERHASILANUSAHATANIKELAPASAWIT
POLA PIR-BUN

Tegult WahYono .:

48STRAK

Kelonryok tani (POKTN) yng clinanis sangat diperlukan tnrntk nwrgelola seluntlt

suntber dolt do, teirclogi seoptinrul nnurgkin. Melabti pentbentukan POKTAN' tetutanru

clalanr usahatatti kelapa i',r,it pola PIR, efiiiertsi tehtis dapat dicapai antara lain dalam hol:

pettgadaatr sarana ptotluksi, peratvatart lanctnrun, pengadaan slrana onglmtan hasil' pengo-

lalrun dan penrusaran lwsil.

Tujuan ntakalah ini adalah nrengknji pengan'th faktor-fctktor penbitnan tlan 'vbsidi

pada kinmnrpuatt POKT.4N dalant ntengelola rtsahatani kelapa satvit pola PIR-BLIN' yciltg

dfdekati nrclaltti studi kasus dettgart ntetidologi tlesktiptif analitis' Sanpel daeruh ditentukan

sgcara purposive sarnpling tlettgarr kfiteria ntententilti s)'atat terdapat POKTAN kelas atas'

tengalt dail bav,alt; ,ompol terpililt wngnrcv'akili ntasing-nrusingkelas berlurut-tttnrt adalalt

plR-Berba,ttta, Opltii Su^itern Barut, PlR-Tratrs Sei Pagar Riatt, dan PIR-Trcms Sari

Lentbalt Sttbttr Riau. trIetode at*lisis yang clignmkmr adalah statistik non patanrctric

Kmskal-ll/allis.
Hasil atralisi.s nretturtjukkart baln|cr skor kenrantpuan POKTAN dipantlang dari segi

kategofi kelas cttas, terryalt dart bav,ctlt berhnti-ttnttt ctrlalah 104,38, 97,1 dan 96'7' Pe'rbe-

dacur kenruntpua, pOKTAN antar kategoi kelas secara statistik adalah sigtifiknn (Kntskal-

l,Vallis, u: l%o), dalanr kasus itti kelas atas (rli'wakili oleh PlR-Berbanhnn Ophifl mentiliki

kenruntpuail te flin88i.

Kata kunci: ttsahatatri kelapa sa$'it. kelapa sarYit, kelonrpok tani
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PENDAHULUAN

Pelaks anaiul pemb.ngulran perkeburan

p ada h aliek atn-va merupakan tanggung j awab

petani sendiri beserta keluargan-l'a; se-

dangkan pemerintah atau pihali lain sifatnya

hanya meruberikan bantuan, yang dapat di-

wujudkan dalarn bentuk bimbingan' penyu-

luhan, kredit rnodal kerja, sarana produtrisi

dan kemudahan laimrYa.

Dalam rarlgka mewujudkzur tanggullg

jarvab tersebut diperlukan upaya untuk

menrbah perilaku dan memotivasi petani

agar bersedia mengadapsi teknologi' Se-

hinggu dalam pengelolaan usahatani kebun-

nya dapat diterapkan baku teknis yang

blrlaku-. Deugan demikian diharapkan akan

ter',lujud suatu penerapan teknologi yang

berda!'a guna dan befhasil guna (efektif dan

efisien), sehingga pendapatan petani beserta

keluarganya dap at ditingk atkan.

Dalam riurgka mencapai tujuan tersebut,

organisasi kelompok talri yarlg dinarnis

sangat diperlukan tenttanra dalam rnenggali

dan mengelola seluruh suurber daya dan

teknologi seoptimal uruugkiu. POKTAN

adalah pengorganisasian petani pekebun atas
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dasar kesadaran dan kepentingan petani un-
tuk mencapai keberhasilan usihataninva (l).
Efisiensi usahatani dalam pOKTANAupit
dicapai antara lain melalui: pengadaan
sarana produksi yang lebih murah, gotong
royong dalam perawatan tanaman, peng_
adaan sarana angkutan hasil, pengohfian dir
pemasaran hasil.

Tujuan makalah ini adalah mengkaji
pengaruh faktor-faktor pembinaan daniub_
sidi pada kemampuan POKTAN dalam
mengelola usahatani kelapa sawit pola pIR_
BUN.

KERANGKA PEMIKIRAN

1. POIilAN PIR-BUN

Selain dianikan sebagai organisasi atas
dasar kesadaran dan kep-ntinian be.sa-a,
POKTAN juga dimaksudkan sebagai kum_
pulan petani yang terikat secara infoirnal atas
dasar keserasian, kesamaan kondisi ling-
|cun8al (sosial, ekonomi, sumber dayal,
keakraban, kepentingan bersama dan ,uiirrg
percaya mempercryai, serta memp*yai
p_impinan, untuk mencapai tujuan birsama
(5).

Peranan kelembagaan ekonomi petani
peserta PIR, terutama pOKTAN dan KUD
adalah yang berkaitan langsrurg dengan as_pek pengelolaan usalrutrri (nlhputi
P.ngu.r"pulan, pengangkutan, pemasariul
hasll dan pengadaan atau penl,aluran sarana
produksi), dan yang tidak berkaitan secara
langsung (meliputi pengadaan barang kon-
sumsi dan usaha simpan piniam). Meka_
nisme pelalisanaan kegiatan- yang dil akukan
oleh POKTAN dan KUD puau pola pIR-

.B[IN kelapa sawit Ophir adalah sebagai
berikut (6) :

a. Pengumpulan, pengangkutan dan pe_
masaran hasil. Semua produk TBS yang
dihasilkan oleh petani dikumpulkan
POKTAN, kemudian KUD akan meng-
angkut keselunrhan produk tersebut fe
pub.+ milik perusahaan inti. Selanjuhrya
hasil tersebut secara langsung alluat otln
KUD ke perusahaan inti.

b. Pembayaran hasil. Nilai penjualan hasil
sepenuhnya dibayarkan oleh perusahaan
inti kepada KUD, dan saat pembayaran
hasil diberitahukan oleh fUp kepada
petani. Selain itu KUD juga merlgurus
masalah administrasi yallg berke-naan
dengan kewajiban petani Vuit, berupa:
penrbayaran kembali kredit pIR, kredit
sarana produksi, pembayaran barang_
barang konsumsi, tabuugan petani dan
lain-lain. Setelah kervajiban-kervajiban
petani diperhitungkan, maka sisa hasil
penj ualan secara langsung ditransfer oleh
KUD ke rekening rnasing-rnasing ang-
gota rnelalui Bank pembangunan Daerah
(BPD), yang sengaja rnembuka kantor
kas di kebun plasma.

c. Penyaluran saralla produksi. Kebuftrhan
sarana produksi dipuftiskan di tingkat
POKTAN. Kemudian rerlcana defiiritif
kebuhrhan sarana produksi diajukan oleh
masing-masing POKTAN ke kUD, dan
KUD selanjuhrya mengajukan ke Kope_
rasi Jasa Usaha Bersama KruB). Sarana
produksi yang telah diadalian KJUB
didistribusikan kembali ke KUD, dari
KUD ke POKTAN dan dari pOKTANke
masiug-masing petani. POKTAN yang
mengafur alokasi sarana produksi ,ir.rui
dengan kebufuhan inasing-masing
petani. Pernbayaran sariula produksi
kepada KUD dilaksanakan oleir petani
setelah panen rnelalui pemotongan uang
hasil penjualan produk.
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d. Pengadaan barang kousurllsi. Barang-

barang kebutuhan sehari-hari seperti

beras, gula, minyak gorellg, minyali
tanah, sabun, garam dan lain-lain peng-

adaannya dilakukan oleh KUD. Segala

kebuhrhan petani diajukan terlebih da-

hulu kepada POKTAN dzur POKTAN
yang akan lnengorganisasikan pellg-

adaan barang-barang konsurnsi tersebut.

Pemb ayarannya dil aks an akan oleh petani

setelah memperoleh pemba)'ariul hasil

penjualan produk dari KUD

e. Usaha situpan pinjan Kelangkaan dana

tunai untuk membiayai kebuhrhan sehari-

hari meuaudai kondisi petani plasnla

. pada umLltttnya. Penyediaan darra seperti

ini dilakukan oleh KUD melalui usaha

sirnpan pinjam. Pembayaran kembali
pinjarnan petani dilaksanakan sebagai-

malta tersebut di atas.

Kegiatan lain yang dilakukan oleh POK-

TAN ntisaluya: (l) pertemuall secara perio-

dik, membicarakan masalah yallg dihadapi

oleh masing-masing anggota kelornpok
dalam mengelola usahataninl''a; (2) koordi-

nasi kerjasama dalam perat.atau tattatnatt,

pemungutan hasil dan perneliharaan

prasarana (alan, jembatan. salurau drai-
nase).

Secara ringkas dapat dinyatalian bahrva
peran€ur POKTAN dan KUD dalarn PIR-
BUN kelapa sarvit tersebut ditujukan uutuk
mendukung usaha peningkatan produksi,
pendapatan, pemerataan pendapatan, dau ke-

sejahteraau peserta.

Adaul'a POKTAN yarlg didukung oleh

semaugat kebersamaan, selain bennanfaat

dalam meningkatkan efisiensi, diharapkan
juga bemranfaat dalam ureurperkuat kettratn-
puan dan ketangguhan kelontpok llratlpun

individu anggota untuk bcrsrvadal'a.
Pengembiulgan POKTAN selanjutnva \ arlg

KENIAI\'IPUAN POKTAN DAI,A}T{ N'IENUN JANG IJ SAIIA'f i\N I PIR- I]I.J N

ingin dicapai adalah tenr ujudn.va POKTAN-
POKTAN l'ang clinami,s.l'aitu para anggo-

tanr a meutpuul'ai rasa tanggung jarvab,

sikap disiplin, kctrzunpilall .varlg cukttp, dau

kemauan untuk belalar tenttatna yallg

berkaitan dengan pengelolaan usahataninya
(5)

Prasyaratyallg harus dipenuhi oleh ang-

gota POKTAN agar tenrujud suatu POK-
TAN yang dinamis, adalah : (l) rnengikuti
petunjuk yang diberikan oleh pengums

kelompok, (2) mau bekerja salna baik de-

llgarl rekan dalam kelompok maupull di luar
kelompok, (3) hadir dalam perteuruall yallg

diselenggarakau oleh pengurus, (4) rnetltper-

tanggung jawabkan tugas masiug-tnasing
anggota kelompok. Selanjutny a pe11ge111-

bangan POKTAN diarahkan pada: (l)
pernbuatan rencana keria POKTAN, (2) or-
ganisasi dan tata kerj a POKTAN, (3 ) perlurll-

buhan Koperasi Unit Desa (KUD).

2. Koperasi Unit Desa (IruD)

Pembentukan dan peuumbuhan KUD,
dimaksudkan untuk lebih mendiuatniskan
perekonornian di kawasan perkeburtan pola

PIR. Disarnping pendirian dan petnautapan

KUD, juga diperlukan kebijakan peugahtrau

tata niaga, kebijaksallaan peueutuan harga

produk serta sejumlah keputusan bersama

d ari berb agai instansi terkait dal am tneug atur

kegiatan-kegiatan teknis (3 ).

Meskipun sejumlah langkah dan kebi-
j alis an aart pemb an g ultall su d ah diluncurkan,
tetapi hasilnya terasa belunr rnaksirnal' Ke-
nvataau metrunjukkan berbagai kesulitan
atau kendala masih sering diiumpai. Letn-
baga serta kelenrbagaatr ckotronri di pede-

saan ulnunilrya dalam beberapa hal belum

dapat berfungsi pcntth dan belunr dapat ber-
jalan dengan sendirinl'a sebagai suatn

sistcnr. I
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Pada pola PIR fungsi POKTAN dan inovasi maupun dalam menghadapi risikoKUD serta mekanisme kerja yang seharus- usaha serta memiliki kek'ata' tarvar-
nya adalah seperti tercauhtm dalam Tabel l. nlena\\ar (bargaining poy,et) de'ga' pihakNamun ada sebagian besar lokasi pola PIR. lain dalam kenlitraan usaha (2).
fungsi POKTAN dan KUD serta mekanisme
kerjanya masih belurn memerruhi syarat se-
bagaimana tercantum dalarn Tabel l. METODOLOGI

Pe'rba'gunan perkebu'an yang telah Untuk 
're'i'gkatka' dal,agura da'dilalisa'akan selama ini memallg semata- hasilgu'a dari poKTAN yang s,dah ditu'r-mata tidak ha'ya ditujuka' uirtuk me- uut*un,'raka unhrk sela'j'tnya perl' dibinaningkatkan produksi dzur pendapatan petani ;;, ditingkatka' ke'ra'rpu€ulrya; baikdengan mengandalkan sebagaia' besar iur*r pererapa' baku teknis rnaupu'kepadabantuanpemerintah'tetapijugaditu- 

irng"lotuan usahatani, sehingga poKTANjukan unhrk meningkatka' ketoa"'puan iersebut tangguh da' ma'diri. poKTAN
swadaya peta'i' Denga' demikia'*ttTif tu"* tangguh da' ma'diri, dicirika' de'ga'kan aka' tercipta ko.disi pertaniarr 

'raju Lrnru*p,rin pOKTAN ya'g relatif ti'ggiyang mampu meudoroug industri )/ang kuat; dala'r aspek-aspek beriku t (2): (a) ke'rarn-de'ga' ciri-ciri peta'i'1"a nremiliki penoa- ir* mencari, merlyrurpaika', r'e'ra'faat-pata'ti'ggi' mencapai kesejahteraan ti'ggi, Lan da' 
'renganarisis 

infomrasi (produksi,nemiliki ketrarnpila' dala'r ttttttttupku,i 
'ruhr 

produk, pelua'g pasar, perkeurbarlgan

Tabel I. F''gsi da' mekanisme ke{a poKTAN da'KUD },ang diinginka'

lv{ekanisme kerja
Fungsi POKTAN dzur KIID

1). Koordinator

2). Wahana alilr teknologi

3). Motivator

4). Penyedia sarana produksi

5). Penyedia barang konsrunsi

6). Simpan pir{am

I). Koordi'asi kerjasarna dala'r penreliharaa' tara'ran,
panen, perga'gkutiur da' pc'l.saran hasil, pe'ieliharaan
infrastruktr

2). Penyelenggerraiul lrrte'rua' rutilr'rernbicarak* rnasalah
pengelolaan usahatianl dan melaksanakan kegiatan penvu-
luhan mengenai kultur telaris clan manajemeir

3 ). Penyelenggarazur perte'rtm'turtuk meyakirilra' selrlrn iurg-
gota, bahua PIR sangat benna'fbat bagi perbaikan taraf
hidupnya, sehingga disiplin perlu ditegakkan.

4)' Penyediaa' da' penyarurar sara'a procluksi yang diper-
luka' oleh setiap anggota secara tepat <l'raur;u'rlarr dan
waktrurya.

5). Dengan me'rbulia toko y'a'g nre'j*al barang kebut'h:ur
konsumsi sehari- hari. pe'rba,varalurya d:rpat secar. hurai
atau kredit.

6). Mengu'rpulkan tabungan clari setiap a'ggota clau ureurtreri-
ka'pinja'*a'kepada setiap arggota sestni kcte'ftra' ya'g
berlalnr.
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harga); (b) kemampuan menyusun ren-
cana dan merealisasikan kegiatan kelom-
pok (meliputi produksi, pengolahan dan
pemasaran); (c) kemampuan memanfaat-
kan fasilitas yang tersedia, khususnya
kredit bank; (d) kemampuan memupuk
tabungan atau modal untuk menghadapi
risiko usaha dan melestarikan sumber
daya alam; (e) kemampuan managerial,
yang meliputi: motivasi dan keteladanan
pimpinan kelompok, pembagian kerja bi-
dang masing-masing anggota, adminis-
trasi kegiatan kelompok, keterbukaan
antar anggota, keterbukaan antara pengu-
rus dan petugas pembina, dan pengkade-
ran; (0 kemampuan menjalin kerjasama
y ang saling menguntungkan dengan pihak
lain, misalnya kebun inti, KUD, perusa-
haan/distributor sarana produksi, bank
dan lain-lain.

Untuk mengevaluasi tingkat kemam-
puan POKTAN, maka setiap aspek (a s/d 0
tersebut diukur dengan pemberian skor, ber-
dasarkan pedoman yang diterbitkan oleh Dit-
jenbun (2); sedangkan untuk memban-
dingkan tingkat kemampuan antar POKTAN
menurut faktor penyebabnya digunakan uji
statistik Kruskal-Wallis, yang secara

lengkap dibahas dalam subbab analisis data.

Berkaitan dengan tujuan penelitian,

ditentukan tiga sampel POKTAN yang

dipilih secara purposive sampling, dengan

kriteria sebagai berikut : (l) satu sama lain
berbeda dalam memperoleh bimbingan dan

subsidi dari pihak lain; (2) satu sarna lain
berbeda waktu larnanya berdiri.

Sampel terpilih adalah: (a) POKTAN
PlR-Berbantuan Ophir Sumatera Barat; (b)
POKTAN PIR-Trans Sei Pagar Riau; dan (c)
POKTAN PIR-Trans Sari Lembah Subur
Riau. Jumlah sampel masing-masing diten-
tukan sebanyak 20 POKTAN yang dipilih
secara acali sederhana (simple random sam'
pling), sehingga untuk tiga POKTAN
meliputi 60 sampel.

KEMAMPUAN POKTAN DALAM MENLTNJANG USAHATANI PIR.BUN

Metode Analisis

Langkah pertarna adalah menentukan
ukuran kemampuan POKTAN, yang dirinci
menurut komponen kemampuan (Tabel 2).

Sistem pemberian skor ini pada hakekahrya
merupahan ukuran ordinal dengan memper-
tirnbangkan suatu nilai afiibut tertentu dan

urutannya dari tingkat terendah menuju ke
tingkat tertinggi, tanpa ada petunjuk yang
jelas mengenai jumlah absolut atribut setiap

aspek tersebut. Setiap komponen tersebut

diberi skor, yang besarnya skor ada 5 tingkat,
yaitu skor 5 bagi yang berkemarnpuan tert-
inggi dan skor I bagi yang berkemampuan
terendah. Pedornan pemberian skor disesuai-
kan dengan metode skala Likert (8).

Langkah selanjuhrya menentukan uru-
tan (rankirzgl POKTAN rnenjadi 3 kategori
yangdikenali sebagai atas, tengahdan barvah

berdasarkan pada aspek-aspek birnbingan
dan penyuluhan dari instansi pembina,

adanya subsidi dari pihak lain, sertapengala-
man POKTAN (Tabel 3).

Untuk membandingkan tingkat kemam-
puan POKTAN antar kelompok atau antar

daerah digunakan uji Kruskal-Wallis.
Prosedur penggunaan uji Kruskal-Wallis ini
dilakukan sebagai berikut (7):

a. Menentukan nilai hitung Kruskal-Wallis
dengan rumus

xitr-rl i=1,2,.,k

dengan pengertian: H = nilai hitung uji
Kruskal-Waltis; n : ba4yaknya sampel
POKTAN peserta PIR-BUN; n3 : ba-
nyaknya sarnpel POKTAN peserta PIR-
BUN ke j, R; = jenjang skor kemarnpuan
POKTAN peserta PIR-BUN kej, dan

k : banyaknya tnacam POKTAN.

b. Membandjngkan nilai hitung H tersebut
dengan X'o4.-r) tabel; jika nilai hitung H
lebih besar daripada X'",(r-rl berarti ada

perbedaan tingkat kentampuan antar
POKTAN.
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Tabel 2. Skor kemampuan pOKTAN

No. Uraian Skor

l. Kemampuan mencari, menyampaikan, rne-
manfaatkan dan menganalisis informasi'
(p,roduksi, mutu produksi, perkembangan
harga)
a. Cara memperoleh informasi
b. Sumber informasi
c. Bentuli informasi
d. Targetpenyampaianinformasi(%)
e. Metode penyampaian
f. Ketepatan waktu penyampaian (0,.6,)

g. Kesesuaian informasi (7o)
h. Penerapan/pemanfaatan informasi (9,0)

2. Kemampuan menyusun rencana dan mereali-
sasi kegiatan kelompok (proses produksi
usahatani)
a. Bentuk penyuunan rencana ke{a
b. Pelaksana penyusunan rencana kerja
c. Inisiatifpenyusunan rencana kerja
d. Kesesuaian renc.rn! kegiatan dengan

kebutuhan usahata ni (Zo)
€. Pengetahuan anggota terhadap rencana

kegiatan (7d

3. Pelaksanaan balu teknis kebun
a. Kondisi kebun (o/o standar kelas A)
b. Produktivitas (o/o standar)
c. Mutu hasil (o/o standar)
d. Rata-rata pendapatan usahatani per

bulan @p 000,-)

4. Kemampuan memupuk modal untuk meng-
hadapi risiko usaha
a. Jumlah tabungan kelompok (Rp 000,-)
b. Pemanfaatantabungan

5. Kemampuanmanagerial
a. Frekuensi pertemuan kelompok
b. Kehadiran anggota dalam pertemuan (o/o)
c. Tinglat keteladanan kehra kelompok

(o/o dapat diteladani anggota)
d. Formalitas pembagian kerja kelompok
e. Administrasikelompok
f. Pernbalrasanpermasalahankelompok
g. Kekompakan antara anggota dan

p€ngurus
h. Pengkaderan pengurus

6. Kemampuan menjalin kerjasama yang sating
menguntungkan antara kelompok dan pihak
lah
a. Adanya kerjasama

b. Kepatuhan dalam kerjasama

75 50-74 25-49 24
jelas tertulis takjelas tak adabaik cuLup kurang hk atla

peng & ang peng, ang & ptg pengurus POKTAN tak dibahassangat cukup kompak kurang kompak tak kompak
kompak

:::::'"'
75

75

80 60-79
80 60-79
80 60-79

200 150-199

1000 750
usahatani sos anggota

lx per bl
75

secara tertulis
peng, ang & ptg

50-74

50-74

40-59
40-59
4G59

100-149

500
kepentingan desa

tgt kebutuhan
50-74

tidak tertulis
pengurus POKTAN
peng & angg

25-49

25-49

20-39
20-39
20-39

50-99

250
pelesLrrian

sekali
25-49

petani maju

75
pertemuan
75
75

75

datangi sumber
petugas lapangan

50-7{
kunjungi anggota
5U74
50-74
50-74

tunggu informasi
instansi Deptan
tertulis
25-49
anggota datang
25-49
25-49
25-49

tak mencari
media massa
lisan
24
dari luar
24
24
24

tanpa rencana
ptg lapangan
pengwus

24

24

t9
19

l9

49

0
tak jelas

tak pernah
24

tak adaada

berjalan belum

l*:i::
baru dirintis

patuh

masih rencana

kurang patulr

belum
rencana
tidak patuh

peng = p€ngurus, ang = anggota, ptg = petugas, tgt = terganhng
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Tabel3. Urutan POKTAN menurut asPek

bimbingan dan subsidi

No Aspek Atas Tengah Bau'ah

l. B&P baik cukttP

2. Subsidi ada kuraug

3. Pengalaman larna culiuP

kurang

tanpa

kurang

B & P = bimbingan dan PenYuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas peranan POKTAN peserta

PIR kelapa sarvit diukur dari kemampuan-

nya dalarn menangiuli berbagai kegiatan

Vaug berkaitan dengan usahatatri, khususnya

il.to:pu sarvit. Koruponen kegiatan tersebut

diidentifikasi sebagai berikut:

a. Kemaurpuan meucari- nren)':mpaikan,

ot.rottfuatkan dan nrenganalisis infor-

masi dalam bidang produksi dan pe-

masaratl hasil.

b. Kemampuan lnenyusun rencalla dan

merealis asi kegiatan POKTAN'

c. Kemampuall mellcapai hasil kegiatan se-

suai baliu teknis kebun.

d. Kemampuan tneurupuk modal uutuk

menghadaPi risiko usaha'

e. KemamPuan ruanajerial

f. Kemampuan menjalin kerjasama yang

saling meuguntungkan antara POKTAN

dan pihali lain'

Kourpoueu tersebut dikaitkan dengan

klas POKTAN yang terdiri dari tiga kategori

atas, teugah dan bawah berdasarkan adanya

bimLingan dan peululuhan, subsidi, dan

pengalaman POKTAN.

Kemampuan atau efektivitas perallan

POKTAN datam melaksanakan kegiatan-

kegiatan tersebut dibandingkan antar kelas,

vd-to POKTAN PlR-Berbantuan Ophir

?k.lut atas), PIR-Trans Sei Pagar (kelas te-

ndufr), aari'ptR-Traus Sari Lembah Subur

(kelas bawah) (Tabel 4).

Tabel4. Perbandingan skor ketnatnpuan

POKTAN Peserta PIR kelaPa sarvit

antar tiga kelas

No. Set

Pagar

Skor kematnpuau

kelompok

Jenjang skor

Sei Sari OPhir

Pagar Letntralt

Sutltr

nl=20 nZ= 9 f-i= 2l

Sari OPhir

Lernbal't

Subur

n2=19 n3=21

t

2
-
-')

4

5

6

'7

8

9

t0
ll
t2

l,l
l4
l5
r6
l7
18

t9

20

2l

93

8l
94

99

93

93

t02
105

97

92

98

106

t06

106

l0l
86

100

105

83

102

l0l
88

104

l0-l
8(r

99

95

93

92

100

I01

94

l0l
92

9-l

95.

lll
94

96

il0

100 ll 3-l,j 28,5

991525
106 15 43.5 50.5

I l0 25 40.5 56

107 ll 3.5 53.5

g7 ll 25 20,5

107 38 17,5 53.5

ll2 47 ll 60

t02 20.5 7 38

105 7 28,5 47

104 22,5 113,5 43,5

rtO 50,5 15 56

I00 50,5 33.5 28.5

104 50,5 7 4-1.5

103 33,5 ll 40,5

104 ,1,5 17 "5 43,5

99 28,5 58,5 25

101 47 15 33,5

lll 2 19 58,5

38 56

l0l 33,5

Jumlah i9'12 1838

Rerata 97,1 96,7

Jljenjang 5 t:l 425 894,5

2r92
r04.38

Surnber : Analisis data Prituer
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TEGUH WAHYONO

-Prosedur uji perbandingalmya
analisis Kruskal-Wallis adalah
berikut:

. Fungsi dan mekanisme ke{a KUD pada
tiga daerah penelitian (Tabel 5), temyata
belurn sesuai dengan ketentuan dalarn faUet
1, yaifu belurn memenuhi syarat sebagai wa-
hzura alih teknologi dan motivator puJu arrg_
gotanya (petani plasma peserta pIR)
Dengan demikian dapat dikatakan bahr,va
efektivitas peranan KUD urasih relatif ren-
dah.

melalui
sebagai

Ho = Fsp: pst_ = Fop
Hi = minimal ada salah satu yang tidak sarna

k"
I t D?

n = ffiI ;-:t'*r I *? ('t-r )

= t2 rJ- qzs2 , to+.sz\-3660[r*le* zr J-tt:
= # r,0.7,r-,46s)- r83

= 16,23

Nilai H : 16,23 lebih besar dari
X210,01 ;2): g,2l,berarti ada perbedaan ke-
mampuan POKTAN antar daerah penelitian,
>1aitu Sei Pagar, Sari Lernbah Subur dari
Ophir, dalam menangani kegiatan yang
berkaitan dengan usahatani; datan fraf irri
kemarnpuan POKTAN Ophir paling tinggi.
Tingginya kemarnpuan pOKTAN A Op-t-ir,
dimungkinkan karena lebih dulu terbrrrtrt
(mulai tahun lgS2) dan peranan lembaga
pelayanan penasihatan dari Jemran (GTZ|.

Tabel 5.Fungsi dan rnekanisrne ke{a KUD

KESIMPULAN

Kemarnpuan POKTAN dalam menun_
jung keberhasilan pengelolaan usahatani
kelapa sarvit pola pIR-bUN masih relatif
rendah,,mengingat skor yang bisa dicapai
hanya 104,38, sedangkan ,ko, tertinggi
menurut ketentuan adalah 140. Hasil pii_
bandingan skor antar tiga kelas (daerah
penelitian), yang tertinggi dicapai POKTAN
Ophir (Kruskal-Wallis, u: 5yo).

Sementara itu peran.ur KUD belurn
efektif sebagai wahana alih telarologi dan
sebagai motivator pada anggotanya.

Fungsi KttD Mekanisme kerja

t.

2.

l.

2.

Koordinator

Penyediaan saprodi

3. Penyediaan barang konsumsi

4. Penyelenggaraan simpan pinjam 4.

Koordinasi

Penyediaan dan penyaluran sarana produtrisi yang diper_
lukan tepat r.vaktu

Penyediaan barang-barang kebutuhan pokok rrarian,
Iurg sistemnya dapat merninjam lebili dulu, p"._
bayarannya melalui pemotongan hasil penj.ratun'Tf;S
petani.

Pen-yediaan pinjarnan uang dengan mengenakan bunsa
tertentu dan *aktu pengembaliannya deigan sistem 

-t-e"r-

tentu pula.

Sumber : Analisis data primer
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